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ABSTRAK. Religiusitas merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam proses belajar
mengajar. Aspek ini telah dimuat dalam kurikulum 2013 begitupun dengan peningkatan hasil
belajar. Proses belajar mengajar harus direncanakan dengan membuat bahan ajar yang dapat
meningkatkan religiusitas dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berupa RPP dan modul matematika terintegrasi islam untuk meningkatkan religiusitas dan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang valid, praktis dan efektif. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangan valid, praktis dan efektif. Guru dan siswa memberikan respon
positif ketika menggunakan bahan ajar. Tes hasil belajar dan religiusitas siswa berada pada kategori
tinggi. Ketuntasan belajar siswa lebih dari 60% atau berada pada kategori baik. Bahan ajar
terintegrasi islam ini dapat digunakan untuk meningkatkan sikap religious dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: bahan ajar, hasil belajar, integrasi matematika dan islam, religiusitas

PENDAHULUAN

Penyebab utama yang bisa membuat manusia berada di puncak dalam segala bidang ialah dengan
mengikuti pendidikan. Pendidikan akan menentukan sekaligus menuntun manusia kepada masa
depan yang baik. Meskipun tidak semua individu beranggapan sama, namun pendidikan tetap saja
menjadi aksentuasi dalam kehidupan. Keunggulan individu bisa dilihat dari Pendidikan yang
didalaminya (Nu'man, 2017). Dunia pendidikan ialah rangkaian kegiatan yang menyertakan
komunikasi antara pihak pendidik, peserta didik, serta lingkungan. Rangkaian dalam pembelajaran
bermaksud untuk mengarahkan serta membimbing peserta didik agar memenuhi target
pembelajaran (Suraningsih & Izzati, 2020).

Sekarang ini pendidikan sudah mengalami peningkatan akibat globalisasi. Pendidikan
diminta agar senantiasa menyesuaikan kualitasnya dengan perkembangan teknologi, terkhusus
pada aspek pembelajaran (Budiman, 2017). Akan tetapi keseimbangan antara pendidikan dan
teknologi juga harus diselaraskan dengan budi pekerti peserta didik yang mengarah pada nilai
agama agar terbentuk generasi yang cerdas sckaligus berakhlak baik (Maarif, 2015). Bahan ajar
yang berlandas Al-quran tersebut juga membuat perubahan pada hasil belajar peserta didik.
Alasan ini yang membuat peneliti juga ingin mengembangkan sebuah bahan ajar yakni modul
yang berlandaskan nilai-nilai islam.

Modul termasuk dalam jenis bahan ajar yang penyusunannya dibuat sistematis dan menarik.
Modul meliputi materi, evaluasi, dan metode yang mampu diaplikasikan sendiri (Vembriarto,
1985). Artinya modul bisa digunakan sendiri sesuai kemampuan belajar dari setiap individu secara
efektif dan efisien. Umumnya modul mempunyai rangkaian kegiatan yang sudah terkoordinir
baik, berhubungan dengan media, materi, dan evaluasi. Sebuah modul sudah seharusnya menjadi
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bahan ajar dengan susunan kalimat yang ringan agar peserta didik mudah paham, karena prinsip
dari modul ialah belajar mandiri (Lasmiyati & Harta, 2015).

Modul yang dibuat dengan baik akan memberi dampak dan manfaat yang banyak kepada
peserta didik, misalnya 1) ada umpan balik terhadap peserta didik, 2) ada tekad untuk belajar sebab
isi modul yang mudah dipahami dengan penampilan menarik, 3) fleksibel jadi peserta didik bisa
belajar suatu materi berdasarkan tingkat pemahamannya, 4) kinerja belajar yang terarah sebab
target pembelajarannya jelas, 5) terbentuk kerjasama karena modul mampu mengurangi persaingan
dari para peserta didik, dan 6) memberi peluang untuk peserta didik menemukan kelemahannya
sendiri, sehingga remedi pada hasil belajar mereka dapat dilaksanakan (Lasmiyati & Harta, 2015).
Terdapat beberapa komponen yang harus ada dalam modul, yakni awalan, tinjauan mata pelajaran,
proses pembelajaran, latihan, resume (rangkuman), tes, petunjuk kunci jawaban dari latihan, serta
kunci jawan dari tes (Septora, 2017).

Matematika mempunyai makna mempelajari atau kepandaian intelegensia. Matematika
termasuk pelajaran yang selalu saja ada pada tiap tingkatan Pendidikan. Matematika berperan
dalam membentuk karakter peserta didik dimulai dari materi sampai lingkungan mereka (Kurniati,
2015). Belajar matematika juga perlu menghasilkan peserta didik berakhlak baik serta
berkepribadian kritis. Tetapi yang terjadi, pembelajaran matematika masth memusatkan pada
pengetahuan (kognitif) peserta didik, sehingga pada penilaian sikap (afektif) dan psikomotoriknya
masih terbilang kurang, dua aspek tersebut seakan hanyalah formalitas di dalam RPP (Fitriah et al.,
2015). Menerapkan rumus, simbol, sifatnya abstrak, serta pola piker yang deduktif merupakan
karakteristik dari matematika (Huda & Mutia, 2017).

Bahan  ajar  matematika  yang  didasarkan  pada  nilai-nilai  islam  artinya
membuat/mengembangkan sebuah bahan ajar yakni modul di mana mateti matematika yang
dibahas dihubungkan dengan nilai-nilai dalam Al-quran, yang berarti matematika diajarkan dengan
strategi narasi, infuse, uswah hasanah, serta analogi. Strategi infusi (SI) menitikberatkan dalam
perihal nilai Al-quran yang berhubungan dengan materi. Strategi narasi (SN) lebih kepada
menceritakan kisah dari para matematikawan muslim agar bisa diambil hikmahnya. Strategi analogi
(SA) ialah kondisi di mana pendidik menganalogikan nilai-nilai kebaikan ketika mengajar. Strategi
uswah hasanah (SUH) digunakan pendidik dalam memperlihatkan perilaku yang baik berhubungan
dengan matematika, misalnya ketelitian, ketepatan, kesungguhan, tidak mudah menyerah, dan
jujur.

Bilangan bulat memuat bilangan: asli, nol, dan negatif. Seperti kalam Allah dalam Al-quran
surah Al-Isra’ ayat 12:

\)Ala_dj L}AM‘M‘DWJL@‘M\gb&%AJJJ\M\GIJM 7”\;)1.@.\]\)@\1_\55’
)LMLM;@JS}&.)M\JM\:J

Terjemahannya:

“dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan
Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan
dengan jelas.” (QS. Al-Isra’ 12). (El-Qurtuby, 2017)

Malam dan siang yang disebut pada ayat di atas menggambarkan tanda positif dan negatif
yang ada dalam garis bilangan. Bilangan bulat berisi bilangan: positif/asli, nol, dan juga negative.
Jika terdapat bilangan bulat +1 yang kemudian diberi tanda negatif (-), berarti bilangan tersebut
akan menjadi negatif 1 (-1). Begitupun jika tanda negatif pada angka 1 ditiadakan, maka angka
tersebut akan kembali jadi positif 1. Begitulah penggambaran tentang siang-malam yang selalu silih
berganti.

Bilangan tentang pecahan juga dijelaskan dalam kalam Allah Al-quran surah An-Nisa: 11-12:

athEU\Jd}ubLngja O (338 sl (K "/"‘y\L;dM)s;u?sAsj\@zu\esmy
b\).i‘MJJJﬂJdu&éubﬂj‘duSuld}W AJ\L;@ZA;)JSSMJ;Y’QIA.\S\L@JAMAJ
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Terjemahannya:

“|11]. Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan;
jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang
ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
bijaksana. [12] Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari’at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah maha mengetahui lagi maha penyantun.” (QS. An-Nisa: 11-12)(El-Qurtuby, 2017).

Sejak dulu Allah swt. telah memberitahukan pada manusia tentang pembagian dari harta
warisan (faraidh). Konsep dalam pembagian harta warisan ini mengadaptasi konsep pecahan dalam
matematika. Masalah yang berkaitan dengan pembagian dan pengaturan harta warisan berdasarkan
ketentuan dalam Al-quran dinamakan masalah faraidh. Perlu diingat bahwa dalam pembagian
warisan, jumlah keseluruhan harta yang ditinggalkan harus diketahui, berapa banyak ahli waris yang
harus menerima, dan berapa bagian yang mereka terima. Ayat yang ada di atas sudah menjelaskan
tentang aturan atau ketentuan yang bisa diterima oleh ahli waris yang dikenal dengan istilah
Furudhul Mugaddarab.

Himpunan ialah pengelompokan tentang suatu benda/objek yang definisinya jelas. Makna
“definisi” dengan “jelas” ialah sifat anggotanya tidak relatif/memiliki batasan yang jelas misal
hewan berkaki 2. Quran Surah Al-An’am ayat 128 berbunyi:

e @:A\jumu@mzézu\u@hcu;)au\ﬁ\j\ \Jw@uwdgo\f\u\j
\).u;u}laubuu\sm\u\ﬁ\ﬁu;\wu\jc‘d\w‘ﬁ\uwb
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Terjemahannya:

“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan Allah berfirman), “Wahai
golongan jin! Kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Dan kawan-kawan mereka dari
golongan manusia berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling mendapatkan ketenangan dan sekarang
waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah datang. Allah berfirman, “Nerakalah tempat
kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain.” Sungguh, Tuhanmu Maha bijaksana,
Maha mengetahui.” (QS. Al-An’am: 128) (El-Qurtuby, 2017).

Surah di atas menerangkan mengenai definisi dari himpunan. Himpunan pertama yang
disebut ialah golongan jin, lalu himpunan kedua yang disebut ialah golongan manusia. Aljabar tidak
hanya membahas tentang operasi hitung bilangan, namun lebih dari itu aljabar mempunyai
cakupan bahasan lebih luas yakni hubungan antara bilangan. Aljabar didefenisikan sebagai bilangan
yang belum diketahui, bisa ditulis dalam bentuk symbol seperti huruf @ dan b (dinamakan
variable). Contohnya ada 3 buah celengan botol yang isinya uang dengan jumlahnya sama untuk
setiap kantong. Pada setiap kantong yang isinya uang dengan jumlahnya Ep.a, maka kondisi ini
bisa ditulis:

Total uang = (@ + a + a) rupiah = 3a rupiah

Al]abar telah dijelaskan dalam Quran Surah An-Nisa ayat 176 yang | berbunyl
u\@}ﬁjé}uwak@au\d}ﬂ}dud& \“”\u\dﬂ\@?ﬁsﬂ"\dadq G
L;d.m)Saﬂs GL&JJ\}[\AJDP‘ \y\SuUd}Wu\.\U\u@a n"\h.ﬂﬂu\ﬁ.ﬂ}\.éu&rd

e
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Terjemahan:

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu
tentang kalalah (yaitu): Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dati harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi
keduanya duapertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu,
supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nisa: 176) (El-
Qurtuby, 2017).

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) ialah kalimat terbuka dengan tanda (=) sebagai
penghubung dan hanya memiliki 1 variabel yang berpangkat satu. Bentuk umum dari PLSV ialah
ax+ b =0, Kalimat terbuka yang terdapat tanda " # " disebut pertidaksamaan. Jadi
pertidaksamaan yang mempunyai satu variabel dengan pangkat paling tinggi 1 dinamakan
pertidaksamaan linear satu variabel.

Religiusitas ialah bentuk penghayatan mengenai keimanan seorang manusia dengan penuh
keikhlasan dan kepercayaannya kepada tuhan yakni dengan mengikuti segala perintah serta
menjauh dari larangan-Nya. Menurut Ancok et al. (2000) ada lima dimensi religiusitas yakni:
keyakinan, praktik agama, perasaan, pengetahuan agama, dan pengalaman. Penelitian terdahulu
sudah membuktikan keefektifan bahan ajar matematika terintegrasi islam. Suhandri & Sari (2019)
mengembangkan modul dengan konteks islam, Thsan (2019) mengembangkan bahan ajar berupa
handout berbasis Al-quran dan Nufus et al. (2021) mengintegrasikan islam dalam buku ajar untuk
materi program linier. Berbeda dati penelitian-penelitian tersebut, produk yang dikembangkan
pada penelitian ini adalah RPP dan modul matematika terintegrasi islam pada materi Persamaan
Linier Satu Variabel yang dikhususkan untuk meningkatkan hasil belajar dan religiusitas siswa.
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METODE

Metode penelitian yang diterapkan ialah Research and Development (R&D) yang berpatokan pada
pengembangannya ADDIE (analysis, design, development, implementation, and evaluation) (A Pribadi,
2014). Penelitian pengembangan ialah penelitian yang akan menghasilkan sebuah produk. Dalam
hal ini produk yang disusun adalah bahan ajar yakni modul dan RPP matematika terintegrasi
islam. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan RPP dan modul
matematika terintegrasi islam yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 3 Sungguminasa dengan kelas VII sebagai subjek
uji coba. Data dikumpulkan menggunakan angket, tes dan observasi. Instrumen angket yang
digunakan adalah: (1) angket validasi bahan ajar dan instrumen penelitian dan (2) angket respon
siswa dan guru untuk mengukur kepraktisan bahan ajar. Untuk mengukur keefektifan bahan ajar
digunakan instrument tes dan lembar observasi aktivitas siswa. Tes terbagi menjadi dua, yaitu soal
tes religiusitas dan soal tes hasil belajar.

Analisis kevalidan dan kepraktisan modul dan RPP terintegrasi islam menggunakan kriteria
yang diungkapkan oleh Febliza dan Afdal. Produk yang dikembangkan dikatakan valid dan praktis
jika memperoleh persentase lebih dari 61% atau skor 3 (Nurdin et al., 2020). Analisis keefektifan
bahan ajar menggunakan data yang diperoleh dari lembar observasi dan tes religiusitas dan hasil
belajar siswa. Modul dikatakan efektif jika aktivitas dan ketuntasan hasil belajar dan tingkat
religiusitas siswa berada pada kategori baik atau di atas 60% (Riduwan, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Validasi baban ajar dan instrumen penelitian
Tabel 1. Rangkuman Hasil Validasi

Perangkat Penelitian Rerata Skor Kriteria
Modul 3,7 Sangat Valid
RPP 3,7 Sangat Valid
Angket validitas bahan ajar 3,7 Sangat Valid
Lembar aktivitas siswa 38 Sangat Valid
Angket respon siswa 39 Sangat Valid
Angket respon guru 3,8 Sangat Valid
Tes religiusitas 3,6 Sangat Valid
Tes hasil belajar 39 Sangat Valid
Rerata nilai kevalidan 3,8 Sangat Valid

Dari tabel 1 tersebut, bisa kita tarik kesimpulan yaitu nilai rerata kevalidan untuk modul, RPP,
seluruh insrumen penelitian berada pada kriteria sangat valid. Dengan artian seluruh perangkat
penelitian layak untuk digunakan untuk pengujian lapangan.

Analisis kepraktisan
Tabel 2. Hasil Kepraktisan Bahan Ajar
Lembar Penilaian Persentase Kategori
Lembar observasi aktivitas siswa T7% Terlaksana seluruhnya
Respon siswa 78% Positif
Respon guru 88% Sangat positif

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa terlaksana dengan baik. Guru dan siswa
memberikan respon yang positif terhadap penggunaan bahan ajar matematika terintegrasi islam.
Artinya, modul dan RPP yang dikembangkan praktis digunakan.
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Analisis Keefektifan
Tabel 3. Uji Keefektifan Bahan Ajar
Lembar Penilaian Penilaian Kategori
Observasi aktivitas siswa 60% dari 7 aspek penilaian Baik
Tes religiusitas 88,23% siswa dengan kategori tuntas Sangat Baik
Tes hasil belajar 88,23% siswa dengan kategori tuntas Sangat Baik

Pada tabel ketiga tersebut dilihat keseluruhan lembar penilaian berada pada kategori efektif.
Ini memperlihatkan bahan ajar yang akan di kembangangkan telah efektif.

Pembahasan

Tahap awal dalam penelitian ini adalah menganalisis (Analysis). Pada tahapan ini kita menguraikan
masalah pada proses pembelajaran seperti pendekatan pembelajaran yang tidak hanya terfokus
pada pendidik, namun juga diharapkan mengikutsertakan peserta didik dengan aktif saat kegiatan
belajar mengajar, sehingga pendidik sekedar menjadi fasilitator. Sebagaimana dengan teori
behavioristik yang mengemukakan belajar adalah transmisi pengetahuan dimana yang bertindak
sebagai penyalur dan penyedia adalah guru untuk memberi pengaruh terhadap pencapaian hasil
pembelajaran peserta didik. Lalu setelah mengetahui perlunya pengembangan bahan ajar maka
selanjutnya dilakukan analisis kurikulum. Hal yang dilakukan yaitu mendalami K13 mencakup KI,
KD, teknik, seta bahan ajar yang akan dipakai saat prose pembelajaran untuk materi bilangan.
Peneliti akan menambah serta mengurangi KD agar memudahkan peserta didik dalam pemahaman
konsep dalam materi bilangan.

Tahap selanjutnya adalah desain (Design). Di tahap mendesain ini peneliti memulai dengan
melakukan penyusunan rencana belajar agar memuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lalu merancang sampul dan membuat daftar materi untuk semester gasal pada kelas VII yang
dilengkapi dengan sintaks integrasi matematika dan islam. Bahan ajar terintegrasi matematika dan
islam ini disusun dari judul, kata pengantar, dafar isi, peta konsep, pendahuluan, materi, contoh,
pengenalan integrasi matematika dan islam, evaluasi, dan daftar pustaka. RPP yang disusun berisi
sintaks pembelajaran yang akan diterapkan. Perencanaan pembelajaran penting karena
perencanaan pembelajaran akan mendorong pendidik untuk lebih siap melakukan kegiatan
pembelajaran secara matang. Sebelum melakukan proses pembelajaran wajib untuk melakukan
persiapan, sebab persiapan akan memperbaiki mental dan moral saat proses pembelajaran
(Dolong, 2016).

Kemudian tahapan pengembangan (Development). Pada fase ini bahan ajar berupa modul
dibuat secara utuh dan lengkap dalam bentuk media cetak, tampilannya disesuaikan dengan
rancangan desain tampilan yang sudah dibuat pada tahap desain, lalu disusun berdasarkan langkah-
langkah integrasi matematika dan islam. Penyusunan bahan ajar yang berbentuk media cetak ini
memuat 5 bab. Bab 1 menjelaskan tentang integrasi matematika dan islam, lalu bab 2-5 berisi
materi matematika di semester gasal kelas VII yaitu bilangan, himpunan, aljabar, serta persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel (PLSV). Materi yang disajikan pada modul dikaitkan
dengan nilai-nilai islam. Kelima materi yang dimuat pada bahan ajar tersebut dilengkapi uji coba
kompetensi di akhir bab, sehingga siswa bisa mengasah kemampuannya berdasarkan pemahaman
yang dimiliki. Selain melakukan pengembangan bahan ajar berupa modul, di tahap ini peneliti juga
menyusun tes religiusitas, RPP, tes hasil pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik, angket
respon peserta didik, serta lembar pengelolaan pembelajaran matematika dengan basis integritas
matematika dan islam. Instrumen dan bahan ajar yang sudah dikemabngakan dan mendapat
persetujuan pembimbin dan divalidasi kedua validator sebelum digunakan dalam proses belajar
mengajar. Perolehan nilai dalam tahap validasi ini yaitu 3,8 dan dinyatakan sangat valid. Perolehan
nilai tersebut didapat setelah melakukan validasi sebanyak 2 kali, dan telah melakukan revisi
berdasarkan komentar dan saran kedua validator.

Selanjutnya tahap penerapan (Implementation). Instrumen dan bahan ajar modul dengan
pernyataan valid akan dicoba pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 3 Sungguminasa dengan
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sampel siswanya berjumlah 34 orang, terbagi atas 4 kali tatap muka dan sudah termasuk tes hasil
belajar dan tes religiusitas di tanggal 24 september 2019. Kepraktisan dari penggunaan bahan ajar
modul ini dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa yang diamati oleh dua orang pengamat, angket
respon peserta didik, dan angket respon pendidik. Sedangkan efektivitas dari bahan ajar modul
didapatkan dari lembar observasi kegiatan peserta didik yang juga diamati oleh dua orang
pengamat, tes religiusitas dan tes hasil belajar. Dari data yang diperoleh, tingkat kepraktisan bahan
ajar modul ada di kategori terlaksana seluruhnya untuk hasil pengolahan bahan ajar yakni dengan
nilai 3,83. Sedangkan angket respon peserta didik dan pendidik ada di kategori positif dan sangat
positif yakni dengan masing-masing nilai 78% dan 88%. Sementara perolehan data pendukung
keefektifan dari bahan ajar dinilai sangat baik dalam tes religiusitas dan tes hasil pembelajaran
mencapai nilai 88,23%. Sedangkan untuk analisis kegiatan peserta didik dinilai oleh kedua
pengamat berada dalam kategori baik dengan nilai persentase sebesar 60%. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhandri & Sari (2019) bahwa bahan ajar matematika
terintegrasi islam efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Terakhir evaluasi (Evaluation). Dalam tahapan ini peneliti merevisi bahan ajar modul yang
sebelumnya sudah diterapkan kegiatan pembelajaran. Revisi ini dilakukan dengan melihat kritik
dan saran dari pengguna bahan ajar matematika terintegrasi islam agar menghasilkan bahan ajar
sempurna. Hal tersebut sejalan pada pendapat Tegeh yang menyatakan tingkat kesalahan maupun
kekurangan produk di tahapan akhir dapat diminimalisir dengan melakukan evaluasi di setiap
tahapan (Putra, 2015).

Selama proses kegiatan penelitian, peneliti mengalami kendala, yaitu beberapa siswa yang
mengalami kesulitan saat menelaah soal yang ada pada bahan ajar modul ini, yang menyebabkan
mereka tidak dapat menuntaskan soal yang berbentuk cerita. Kelebihan yang dimiliki oleh produk
peneliti ialah isi dari bahan ajar yang dibuat, seperti menerapkan nilai-nilai islam dalam
pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa bahan ajar matematika terintegrasi
islam. Pengembangan dilakukan berdasarkan model ADDIE. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VII di SMP Negeri 3 Sungguminasa. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa
bahan ajar matematika terintegrasi islam yang dikembangkan valid, praktis dan efektif. Bahan ajar
berupa RPP dan modul matematika terintegrasi islam ini dapat digunakan untuk pembelajaran
materi persamaan linier satu variabel (PLDV).
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